
 

 
Kamarullah, Akhmad Berkatillah, Fakhri | Kinerja ASN pada . . . |53 

KINERJA ASN PADA SEKRETARIAT BADAN PENANGGULANGAN 

BENCANA DAERAH KABUPATEN BALANGAN 
 

Kamarullah1, Akhmad Berkatillah2, Fakhri3 

Program Studi Administrasi Publik 

Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi (STIA) Amuntai 

e-mail : kamarullahaqifa@gmail.com 
 

ABSTRAK 

Salah satu faktor penting dalam manajemen sumber daya manusia adalah kinerja. Kinerja merupakan 

seperangkat hasil yang dicapai secara kuantitas dan kualitas dari pencapaian tugas yang dibebankan kepada 

seseorang, atau sekelompok orang, merujuk pada standar dan kriteria pencapaian serta pelaksanaan pekerjaan 

yang ditetapkan. Penelitian ini dilatar belakangi oleh tugas yang diberikan oleh atasan yang belum diselesaikan 

secara tepat (kurang teliti) seperti kesalahan pengetikan, masih ada ASN yang dalam pengerjaan tugasnya yang 

terlihat santai di awal dan terlihat terburu-buru dikerjakan di akhir tenggat waktu yang ditentukan, masih 

adanya penggunaan biaya tak terduga seperti pengeluaran untuk proposal atau sumbangan sedangkan anggaran 

tersendiri untuk itu tidak ada serta masih adanya pegawai yang meninggalkan kantor setelah mengisi daftar 

hadir. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja ASN dan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

ASN Pada Sekretariat Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Balangan. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

“purposive sampling” dengan teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan studi dokumen, 

dengan jumlah 9 informan dan teknik analisis data menggunakan teknik analisis model interaktif dengan uji 

kredibilitas data menggunakan perpanjangan pengamatan, triangulasi, bahan referensi dan member check. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Kinerja ASN Pada Sekretariat Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah Kabupaten Balangan cukup baik hal ini dapat dilihat dari berbagai aspek indikator penelitian yaitu 

kuantitas yang sesuai dengan jumlah yang ditentukan walaupun masih ada yang belum sesuai dengan SOP, 

kualitas kerja masih belum maksimal, ASN mampu menyelesaikan tugas sesuai tenggat waktu yang telah 

ditetapkan walaupun selesai di saat deadline dan perhitungan biaya yang sudah efisien. Anggaran yang ada 

diserap dengan baik. Faktor yang mempengaruhi kinerja ASN terdiri atas faktor penghambat yaitu sarana 

prasarana, lingkungan kerja yang tidak kondusif, budaya kerja yang tidak baik, tingkat pendidikan, 

pengetahuan, keterampilan, dan loyalitas ASN serta faktor pendukung yaitu rencana kerja, motivasi kerja yang 

kuat, kepemimpinan yang mengayomi bawahannya. 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Balangan agar memberikan pengawasan secara 

berjenjang kepada bawahannya, memberikan dorongan untuk pemanfaatan waktu secara optimal dan 

memenuhi sarana prasarana dalam menunjang pekerjaan. ASN agar lebih meningkatkan kedisiplinannya, 

mematuhi segala peraturan yang ada dan siap menerima masukan dari pimpinan. Bagi Peneliti selanjutnya 

hendaknya meluaskan tempat penelitian, menambah informan penelitian, melakukan penelitian dengan metode 

berbeda sehingga diperoleh temuan yang lebih baik dalam menjelaskan bagaimana kinerja ataupun hal yang 

dinilai dapat mempengaruhi kinerja ASN. 

 

Kata Kunci : Kinerja ASN 
 

ABSTRACT 

One of the important factors in human resource management is performance. Performance is a set of 

results achieved in terms of quantity and quality from the achievement of tasks assigned to a person, or a group 

of people, referring to the standards and criteria for achievement and implementation of the work that has 

been set. This study was motivated by tasks given by superiors that have not been completed properly (less 

careful) such as typing errors, there are still ASN who in carrying out their tasks look relaxed at the beginning 

and look rushed at the end of the specified deadline, there is still the use of unexpected costs such as expenses 

for proposals or donations while there is no separate budget for it and there are still employees who leave the 

office after filling out the attendance list. This study aims to determine the performance of ASN and the factors 

that influence the performance of ASN at the Secretariat of the Regional Disaster Management Agency of 

Balangan Regency. 

This study uses a qualitative research method. The sampling technique uses "purposive sampling" with 

data collection techniques, namely observation, interviews and document studies, with a total of 9 informants 
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and data analysis techniques using interactive model analysis techniques with data credibility tests using 

observation extensions, triangulation, reference materials and member checks 

The results of the research show that the performance of ASN at the Balangan Regency Regional 

Disaster Management Agency Secretariat is quite good. This can be seen from various aspects of the research 

indicators, namely the quantity is in accordance with the specified amount, although there are still some that 

are not in accordance with the SOP, the quality of work is still not optimal, ASN is capable completing tasks 

according to the deadline that has been set even though it is completed at the time of the deadline and efficient 

cost calculations. The existing budget is well absorbed. Factors that influence ASN performance consist of 

inhibiting factors, namely infrastructure, non-conducive work environment, bad work culture, level of 

education, knowledge, skills and loyalty of ASN as well as supporting factors, namely work plans, strong work 

motivation, nurturing leadership his subordinates. 

The Regional Disaster Management Agency of Balangan Regency should provide hierarchical 

supervision to its subordinates, provide encouragement for optimal use of time and fulfill infrastructure 

facilities to support work. ASN should improve their discipline, comply with all existing regulations and be 

ready to accept input from leaders. For further researchers, they should expand the research location, add 

research informants, conduct research with different methods so that better findings are obtained in explaining 

how performance or things that are considered can affect ASN performance 

 

Keywords: ASN performance 
 

PENDAHULUAN 

Organisasi atau institusi adalah wadah bagi orang-orang yang bekerja sama dengan 

memanfaatkan sumber daya, dipimpin oleh seorang pemimpin untuk mencapai tujuan tertentu dan 

merupakan suatu sistem yang saling mempengaruhi satu sama lain karena apabila salah satu bagian 

dari sistem itu tidak ada ataupun terjadi masalah maka akan berakibat pada bagian lainnya. Sistem 

tersebut dapat berlangsung dengan baik apabila anggota organisasi bertanggung jawab dalam 

melaksanakan tugasnya. Artinya kemampuan sumber daya manusia dalam suatu organisasi atau 

institusi sangat mempengaruhi untuk menggerakkan atau menggunakan sumber daya lainnya dalam 

suatu organisasi. 

Salah satu fungsi manajemen sumber daya manusia adalah penilaian kinerja guna mencapai 

target suatu organisasi atau institusi. Sinambela (2019 : 14) menyimpulkan bahwa kinerja adalah 

seperangkat hasil yang dicapai secara kuantitas dan kualitas dari pencapaian tugas-tugas yang 

dibebankan kepada seseorang, atau sekelompok orang, merujuk pada standar dan kriteria pencapaian 

serta pelaksanaan pekerjaan yang ditetapkan. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di bulan Juli 2024 dapat diketahui bahwa 

ada beberapa fenomena masalah “Kinerja ASN Pada Sekretariat Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah Kabupaten Balangan” antara lain: 

1. Tugas yang diberikan oleh atasan kadang-kadang belum diselesaikan secara tepat (kurang teliti) 

sehingga perlu adanya perbaikan seperti kesalahan pengetikan dan sebagainya serta sebagian 

masih belum sesuai SOP dalam pengerjaannya sehingga waktu pengerjaan tugas yang 

seharusnya dapat diselesaikan dalam kurun waktu tertentu tidak dapat selesai. Hal ini berarti 

belum optimalnya kualitas kerja seorang ASN serta belum optimalnya penggunaan waktu dalam 

penyelesaian tugas yang diberikan atasan. 

2. Masih ada ASN yang dalam pengerjaan tugasnya yang terlihat santai di awal dan terlihat terburu-
buru dikerjakan di akhir tenggat waktu yang ditentukan. Jika ASN dapat mengerjakan tugasnya 

diawal maka tidak ada penundaan waktu dalam pengerjaan tugas sehingga tugas akan selesai 

secara efektif dan efisien. Ini berarti bahwa waktu yang tersedia tidak dimanfaatkan secara 

optimal. 

3. Masih adanya penggunaan biaya tak terduga seperti pengeluaran untuk proposal atau sumbangan 

yang datang ke Sekretariat Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Balangan 

sedangkan anggaran tersendiri untuk pemberiaan dana proposal atau sumbangan itu tidak ada. 

4. Disiplin ASN yang direkap melalui aplikasi E-Office mempunyai kelemahan hanya melihat 

ketepatan waktu ASN pada saat masuk kerja dan pulang kerja. Sedangkan pada kenyataannya 

masih ada saja pegawai yang meninggalkan kantor setelah mengisi daftar hadir dengan berbagai 
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alasan seperti sarapan pagi, dll. Dispilin ASN bukan hanya masuk kerja namun juga menaati 

ketentuan jam kerja. Seorang ASN masuk kerja dari jam 08.00 wita - 16.30 wita untuk hari senin 

s/d kamis dan dari jam 08.00 wita - 11.00 wita untuk hari jumat. Hal ini berarti jika ASN 

meninggalkan pekerjaannya atau kantornya diantara jam tersebut, maka ASN tersebut termasuk 

tidak disiplin. Pada kenyataannya sebagian ASN masuk kerja pada jam 09.00 wita karena 

berbagai alasan. 

 

Tinjauan Teoritis 

1. Pengertian Kinerja 

Menurut Stephen Robbins dalam Sinambela (2019 : 11) kinerja diartikan sebagai hasil 

evaluasi terhadap pekerjaan yang dilakukan individu dibandingkan dengan kriteria yang telah 

ditetapkan Bersama. Sedangkan menurut Prawirosentono dalam Sinambela (2019:11) kinerja 

adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekompok orang dalam suatu 

organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya 

mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan 

moral dan etika. 

Rivai, Basri dalam Sinambela (2019:12) mengemukakan bahwa kinerja adalah hasil atau 

tingkat keberhasilan seseorang atau keseluruhan selama periode tertentu di dalam melaksanakan 

tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran 

atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati Bersama. 

Sinambela (2019:14) menjelaskan bahwa kinerja adalah seperangkat hasil yang dicapai 

secara kuantitas dan kualitas dari pencapaian tugas-tugas yang dibebankan kepada seseorang, 

atau sekelompok orang, merujuk pada standar dan kriteria pencapaian serta pelaksanaan 

pekerjaan yang ditetapkan. Adapun menurut Kasmir (2019 : 182) kinerja merupakan hasil kerja 

dan perilaku kerja seseorang dalam suatu periode, biasanya 1 tahun. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah hasil kerja dan perilaku kerja 

yang dicapai seseorang ataupun sekelompok orang dalam suatu periode tertentu yang merujuk 

pada standar dan kriteria pencapaian serta pelaksanaan pekerjaan yang telah ditetapkan. 

 

2. Indikator Kinerja Individu ASN 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2022 tentang Pengelolaan Kinerja Pegawai Aparatur Sipil 

Negara Pasal 9, bahwa ukuran keberhasilan atau indikator kinerja individu dan target atas 

rencana hasil kerja pegawai meliputi aspek : 

1) Kuantitas 

Kuantitas kerja terdiri atas : 

a) Jumlah tugas selesai : mengukur seberapa banyak tugas yang dapat diselesaikan dalam 

periode waktu tertentu, menunjukkan produktivitas individu atau tim. 

b) Volume output tercapai : menilai volume hasil kerja yang dihasilkan sesuai target atau 

standar yang telah ditentukan, menggambarkan kemampuan menyelesaikan beban 

kerja. 

2) Kualitas 

Kualitas kerja terdiri atas : 

a) Ketelitian hasil : mencakup akurasi dan kesesuaian hasil kerja dengan standar yang 

diharapkan, termasuk minimnya kesalahan atau kekeliruan dalam pekerjaan. 

b) Kepuasan kerja : mengacu pada seberapa puas klien, atasan, atau rekan kerja terhadap 

hasil akhir pekerjaan yang dilakukan, mencerminkan mutu output. 

3) Waktu atau kecepatan penyelesaian hasil kerja 

a) Tepat waktu : menunjukkan kemampuan menyelesaikan tugas sesuai tenggat waktu 

yang telah ditetapkan, mencerminkan kedisiplinan dalam manajemen waktu. 

b) Efisien tanpa tunda : menilai kemampuan bekerja secara efisien tanpa adanya 

penundaan yang tidak perlu, sehingga waktu yang tersedia dimanfaatkan secara optimal. 
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4) Biaya 

a) Tepat biaya : perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan dalam 

kurun waktu tertentu mencerminkan kedisiplinan dalam manajemen biaya. 

b) Efisien dalam penggunaan biaya : menilai kemampuan bekerja dalam penggunaan biaya 

secara tepat sehingga tidak ada pemborosan dalam hal biaya. 

 

3. Penilaian Kinerja 

Menurut Kasmir  (2019 : 184) penilaian kinerja merupakan suatu sistem yang dilakukan 

secara periodik untuk meninjau dan mengevaluasi kinerja individu. Proses penilaian kinerja 

dilakukan melalui : 

1) Menyusun rencana kerja 

Perencanaan kerja biasanya terkait dengan sasaran tahunan suatu organisasi. Rencana kerja 

merupakan tahap dalam menyepakati sasaran kerja yang harus dicapai serta sikap dan 

perilaku yang harus ditampilkan pegawai dalam satu periode tertentu. 

2) Pelaksanaan 

Pelaksanaan merupakan pengerjaan atas rencana yang dilaksanakan oleh pegawai dengan 

sebaik-baiknya, sesuai dengan yang telah direncanakan sebelumnya. 

3) Pembinaan 

Pembinaan dilakukan jika pegawai belum mencapai rencana yang telah ditetapkan. Kegiatan 

pembinaan dilakukan oleh atasan langsung. Pembinaan merupakan tahap untuk memantau 

capaian sasaran kerja selama periode penilaian. Kemudian atasan membimbing bawahan 

untuk memastikan bawahan dalam mencapai kinerjanya. 

4) Pengawasan 

Melakukan kegiatan pengawasan atau peninjauan atas realisasi rencana kerja untuk 

mengetahui kemajuan kerja yang terjadi. Kemudian digunakan untuk Menyusun rencana 

kerja berikutnya serta untuk menindaklanjutinya. Peninjauan merupakan tahap untuk 

mengukur pencapaian sasaran dan perilaku kerja bawahan, serta menarik kesimpulan tentang 

apa yang telah berjalan dengan efektif dan yang belum efektif dari sebelumnya. Langkah 

selanjutnya adalah memberi umpan balik terhadap pencapaian sasaran kerja dan menentukan 

tindak lanjut selanjutnya. Pengawasan yang ditujukan agar apa yang seharusnya dilakukan 

pegawai berjalan dengan benar. 

5) Mengendalikan 

Kegiatan pengendalian dilakukan jika dalam pelaksanaan terjadi penyimpangan, atas 

pelaksanaan yang dilakukan. 

 

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja antara lain  : 

1) Kemampuan dan keahlian 

Semakin memiliki kemampuan dan keahlian maka seorang pegawai akan dapat 

menyelesaikan pekerjaan secara benar, sesuai dengan apa yang telah ditetapkan. Hal ini 

berarti pegawai yang memiliki kemapuan dan keahlian yang lebih baik akan memberikan 

kinerja yang baik pula, demikian juga sebaliknya bagi pegawai yang tidak memiliki 

kemampuan untuk menyelesaikan pekerjaannya secara benar maka akan memberikan hasil 

yang kurang baik pula sehingga akan menunjukkan kinerja yang kurang baik. Dengan 

demikian kemampuan dan keahlian akan mempengaruhi kinerja secara langsung. 

 

2) Pengetahuan 

Seseorang yang memiliki pengetahuan tentang pekerjaaan secara baik akan memberikan 

hasil pekerjaan yang baik, demikian pula sebaliknya. Hal ini berarti dengan memiliki 

pengetahuan tentang pekerjaan akan memudahkan seseorang untuk melakukan 

pekerjaannya. Sehingga pengetahuan akan mempengaruhi kinerja secara langsung. 

3) Rancangan kerja 
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Jika suatu pekerjaan memiliki rancangan yang baik, maka akan memudahkan untuk 

menjalankan pekerjaan tersebut dengan tepat dan benar. Sebaliknya jika suatu pekerjaan 

tidak memiliki rancangan pekerjaan yang baik maka akan sulit untuk menyelesaikan 

pekerjaannya secara tepat dan benar. Hal ini karrena rancangan pekerjaan diciptakan untuk 

memudahkan pegawai dalam melakukan pekerjaannya sehingga dapat meningkatkan 

kinerjanya secara langsung. 

4) Kepribadian 

Seseorang yang memiliki karakter yang baik akan dapat melakukan pekerjaan secara 

sungguh-sungguh dengan penuh tanggung jawab sehingga hasil pekerjaannya juga baik. Hal 

ini tentu akan mempengaruhi kinerja baik itu secara langsung maupun tidak langsung. 

5) Motivasi kerja 

Motivasi kerja merupakan dorongan bagi seseorang untuk mmelakukan pekerjaan baik itu 

dorongan dari dalam maupun darri luar dirinya. Jika pegawai memiliki dorongan yang kuat 

untuk bekerja, maka pegawai akan terangsang atau terdorong untuk melakukan pekerjaan 

dengan baik sehingga akan menghasilkan kinerja yang baik pula, demikian juga sebaliknya. 

Semakin termotivasi seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan maka kinerjanya pun akan 

meningkat. Sehingga dapat dikatan motivasi kerja mempengaruhi kinerja secara langsung 

maupun tidak langsung.  

6) Kepemimpinan 

Kepemimpinan merupakan perilaku seorang pemimpin dalam mengatur, mengelola dan 

memerintah bawahannya untuk mengerjakan suatu tugas dan tanggung jawab yang 

diberikannya. Perilaku pemimpin yang menyenangkan, mengayomi, mendidik dan 

membimbing tentu akan meningkatkan kinerja pegawainya baik secara langsung maupun 

tidak langsung. 

7) Gaya Kepemimpinan 

Gaya kepemimpinan merupakan gaya atau sikap pemimpin dalam menghadapi atau 

memerintah bawahannya. Sikap pemimpin yang demokratis tentu akan berbeda dengan gaya 

kepemimpinan yang otoriter. Gaya kepemimpinan dapat diterapkan sesuai dengan kondisi 

organisasinya. Gaya kepemimpinan mempengaruhi kinerja baik secara langsung maupun 

tidak langsung. 

8) Budaya Organisasi 

Budaya organisasi merupakan kebiasaan atau norma yang berlaku dan dimiliki oleh suatu 

organisasi atau instansi.Kepatuhan anggota organisasi untuk menuruti atau mengikuti 

kebiasaan dan norma ini akan mempengaruhi kinerja seseorang atau kinerja organisasi baik 

secara langsung maupun tidak langsung. 

9) Kepuasan kerja 

Kepuasan kerja merupakan perasaan senang atau gembira saat melakukan dan setelah 

mmelakukan suatu pekerjaan. Jika pegawai merasa senang untuk bekerja maka hasil 

pekerjaannya pun akan baik begitu juga sebaliknya sehingga kepuasan kerja dapat 

mempengarruhi kinerja secara langsung dan tidak langsung. 

10) Lingkungan kerja 

Lingkungan kerja merupakan suasana atau kondisi di sekitar lokasi tempat bekerja baik itu 

berupa ruangan, layout, sarana dan prasarana serta hubungan kerja dengan sesame rekan 

kerja. Jika suasana lingkungan kerja dapat membuat suasana nyaman dan memberikan 

ketenangan maka akan membuat suasana kerja menjadi kondusif, sehingga dapat 

menghasilkan hasil kerja yang lebih baik. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

lingkungan kerja mempengaruhi kinerja seseorang secara langsung maupun tidak langsung. 

11) Loyalitas 

Loyalitas merupakan kesetiaan karyawan untuk tetap bekerja dan membela instansi dimana 

tempatnya bekerja. Kesetiaan ini ditunjukkan dengan terus bekerja dengan sungguh-sungguh 

walaupun kondisi instansinya kurang baik. Pegawai yang setia atau loyal tentu akan 

mempertahankan ritme kerja tanpa terganggu oleh godaan pihak pesaing. Loyalitas akan 
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terus membangun pegawai untuk terus berkarya lebih baik sehingga akan meningkatkan 

kinerja secara langsung maupun tidak langsung. 

12) Komitmen 

Komitmen merupakan kepatuhan pegawai untuk menjalankan kebijakan atau peraturan 

instansi tempatnya bekerja. Dengan menjalankan kebijakan atau mematuhi peraturan di 

tempatnya bekerja akan membuat pegawai berusaha untuk bekerja labih baik sehingga akan 

mempengaruhi kinerja seseorang secara langsung maupun tidak langsung. 

13) Disiplin kerja 

Dispilin kerja merupakan usaha pegawai untuk menjalankan aktivitas kerjanya secara 

sungguh-sungguh. Disiplin kerja dapat berupa waktu baik itu waktu masuk kerja maupun 

dispilin dalam mengerjakan tugas sehingga akan mempengaruhi kinerja secara langsung 

maupun tidak langsung. 

 

 

5. Aparatur Sipil Negara 

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil 

Negara, Aparatur Sipil Negara atau yang disingkat ASN adalah profesi bagi pegawai negeri sipil 

dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang bekerja pada instansi pemerintah. 

Sedangkan pengertian dari Pegawai Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya disebut Pegawai 

ASN adalah pegawai negeri sipil dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang diangkat 

oleh pejabat pembina kepegawaian dan diserahi tugas dalam suatu jabatan pemerintahan atau 

diserahi tugas negara lainnya dan digaji berdasarkan peraturan perundang-undangan. 

 

METODE 

Penelitian ini berlangsung pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Balangan 

yang beralamatkan Jl. Jenderal A.yani Km 4.5 Kelurahan Paringin Selatan Kecamatan Paringin 

Selatan kode pos 71617. 

Pendekatan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dimana 

peneliti berupaya untuk mengamati, mengumpulkan dan menganalisa data serta mengungkapkan 

secara jelas kinerja ASN Pada Sekretariat Badan Penanggulangan Bencana Daerah. 

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Deskriptif Kualitatif yaitu tipe 

penelitian yang menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, situasi, atau fenomena yang menjadi 

objek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang ada di lapangan. Dengan menggunakan tipe penelitian 

ini peneliti ingin memberikan gambaran secara menyeluruh dan sistematis terkait dengan Kinerja 

ASN Pada Sekretariat Badan Penanggulangan Bencana Daerah. 

Penentuan sampel sumber data pada penelitian ini menggunakan pengambilan sumber data yang 

diambil adalah data primer dan data sekunder, sumber data yang diambil melalui informan yang 

berjumlah 9 orang secara purposive sampling. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Kemudian, menggunakan teknik analisis data dengan kondensasi, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kinerja ASN Pada Sekretariat Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

Penelitian ini menggunakan 4 indikator kinerja individu ASN berdasarkan Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2022 

tentang Pengelolaan Kinerja Pegawai Aparatur Sipil Negara Pasal 9 yang terdiri dari kuantitas, 

kualitas, waktu dan biaya. Selain itu peneliti juga meneliti apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja ASN Pada Sekretariat Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Balangan. 

1. Kuantitas 

a. Jumlah tugas yang diselesaikan 
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Jumlah tugas yang diselesaikan adalah seberapa banyak tugas yang dapat 

diselesaikan dalam periode waktu tertentu. Hal ini menunjukkan produktivitas individu 

atau tim. Jumlah tugas yang diselesaikan oleh ASN pada Sekretariat Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Balangan sudah dilaksanakan dengan baik 

dan sesuai dengan jumlah yang ditentukan dalam periode waktu tertentu. 

b. Volume output tercapai 

Volume output tercapai merupakan penilaian volume hasil kerja yang dihasilkan 

apakah sesuai target atau standar yang telah ditentukan, Hal ini menggambarkan 

kemampuan seorang ASN dalam menyelesaikan beban kerja. Volume output hasil kerja 

ASN pada Sekretariat Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Balangan 

cukup sesuai dengan target atau standar yang telah ditentukan walaupun masih ada 

sebagian kecil yang masih belum mengerjakan tugasnya sesuai dengan SOP. 

2. Kualitas 

a. Ketelitian hasil 

Ketelitian hasil atau yang lebih dikenal dengan ketelitian hasil kerja merupakan 

aspek dari salah satu variabel kinerja yang termuat dalam sub variabel kualitas yang 

mencakup akurasi atau ketepatan dan kesesuaian hasil kerja dengan standar yang 

diharapkan, termasuk minimnya kesalahan atau kekeliruan dalam pekerjaan. 

Ketelitian hasil kerja ASN yang mencakup akurasi dan kesesuaian hasil kerja dengan 

standar yang diharapkan termasuk kesalahan atau kekeliruan dalam pekerjaan pada 

Sekretariat Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Balangan cukup baik 

namun perlu dilakukan upaya perbaikan agar hasil kerja sesuai dengan yang apa 

diharapkan. Semakin tinggi akurasi atau ketelitian hasil kerja seorang ASN maka semakin 

baik pula kinerjanya. Begitu pula jika hasil kerja seorang ASN terdapat banyak kekeliruan 

ataupun kesalahan baik itu kesalahan dalam penulisan, kesalahan dalam pengajuan syarat 

atau kelengkapan dokumen, dan lain sebagainya dapat mencerminkan kinerja yang kurang 

baik atau bahkan tidak baik. 

b. Kepuasan kerja 

Kepuasan kerja merupakan sebuah indikator dalam melihat seberapa puas klien, 

atasan, atau rekan kerja terhadap hasil akhir pekerjaan yang dilakukan oleh seorang ASN. 

Hal ini berarti bahwa kepuasan kerja mencerminkan mutu output atau kualitas hasil dari 

apa yang dikerjakan. 

Kepuasan klien, atasan maupun rekan kerja terhadap hasil akhir pekerjaan yang 

dilakukan oleh ASN pada Sekretariat Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten 

Balangan dapat terpenuhi dengan baik. 

Hal ini berarti bahwa kepuasan kerja mencerminkan mutu output atau kualitas hasil dari 

apa yang dikerjakan. Jika klien atau atasan dan rekan kerja kita merasa puas dengan hasil 

akhir pekerjaan kita, itu berarti bahwa pekerjaan yang kita lakukan berkualitas sehingga 

kinerja kita pun baik. 

3. Waktu 

a. Tepat waktu 

Tepat waktu merupakan sebuah indikator yang menunjukkan kemampuan 

menyelesaikan tugas sesuai tenggat waktu yang telah ditetapkan. Hal ini mencerminkan 

kedisiplinan dalam manajemen waktu. 

ASN pada Sekretariat Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Balangan 

mampu menyelesaikan tugas sesuai tenggat waktu yang telah ditetapkan. Jika ASN bisa 

menyelesaikan tugasnya dengan tepat waktu sesuai dengan tenggat waktu yang telah 

ditentukan maka kinerja pun akan baik. Sebaliknya jika ASN tidak bisa menyelesaikan 

tugasnya dengan tepat waktu sesuai dengan tenggat waktu yang telah ditentukan maka 

kinerja pun tidak akan baik 

b. Effisiensi dalam Penggunaan waktu tanpa banyak penundaan 

Efisien tanpa tunda adalah sebuah indikator yang menunjukkan penilaian 
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kemampuan bekerja secara efisien tanpa adanya penundaan yang tidak perlu, sehingga 

waktu yang tersedia dimanfaatkan secara optimal. 

Kemampuan kerja ASN pada Sekretariat Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

Kabupaten Balangan dalam menyelesaikan tugas cukup efisien tanpa adanya penundaan 

waktu sehingga waktu yang tersedia dimanfaatkan secara optimal. Hal ini berarti bahwa 

disiplin dalam mengerjakan tugas tanpa mengulur-ulur waktu merupakan salah satu 

disiplin dalam manajemen waktu agar waktu yang tersedia dimanfaatkan secara optimal. 

Jika ASN bisa menyelesaikan tugasnya dengan efisiensi waktu maka kinerja pun akan 

baik. Sebaliknya jika ASN tidak bisa menyelesaikan tugasnya dengan efisiensi waktu 

maka dianggap kinerja pun tidak baik 

4. Biaya 

a. Tepat biaya 

Tepat biaya merupakan perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

pekerjaan dalam kurun waktu tertentu. 

Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan ASN pada 

Sekretariat Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Balangan dalam kurun 

waktu tertentu sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Hal ini mencerminkan 

kedisiplinan dalam manajemen biaya. Jika hasil kerja seorang ASN tepat biaya maka 

kinerjanya akan baik. Begitu pula jika hasil kerja seorang ASN tidak tepat biaya dapat 

mencerminkan kinerja yang kurang baik atau bahkan tidak baik. 

b. Efisiensi dalam Penggunaan Biaya 

Efisien dalam penggunaan biaya merupakan penilaian kemampuan bekerja dalam 

penggunaan biaya secara tepat sehingga tidak ada pemborosan dalam hal biaya. 

Penggunaan biaya terkait penyelesaian tugas ASN pada Sekretariat Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Balangan sudah efisien. Jika hasil kerja 

seorang ASN efisien dalam penggunaan biaya maka kinerjanya akan baik. Begitu pula 

sebaliknya jika hasil kerja seorang ASN tidak efisien dalam penggunaan biaya dapat 

mencerminkan kinerja yang kurang baik atau bahkan tidak baik. 

 

Faktor-Faktor yang mempengaruhi Kinerja ASN Pada Sekretariat Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah Kabupaten Balangan 

1. Faktor Penghambat 

Faktor penghambat merupakan bagian dari faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja ASN 

yang membuat ASN tidak bisa mencapai kinerja nya dengan baik. Faktor penghambat ini terdiri 

atas faktor eksternal yang berasal dari luar diri ASN seperti sarana prasarana lingkungan kerja 

yang tidak kondusif, budaya kerja yang tidak baik. Dan faktor internal yang berasal dari dalam 

diri ASN itu sendiri seperti tingkat pendidikan ASN, pengetahuan dan keterampilan ASN, serta 

loyalitas ASN. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Kasmir Tahun 2019 tentang Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja seperti kemampuuan dan keahlian, pengetahuan, rancangan kerja, 

motivasi kerja, kepribadian, kepemimpinan, gaya kepemimpinan, budaya organisasi,kepuasan 

kerja, lingkungan kerja, loyalitas, komitmen, serta disiplin kerja. 

Hal ini berarti bahwa jika kemampuan dan keahlian atau keterampilan yang dimiliki seorang 

ASN dalam melakukan suatu pekerjaan itu rendah maka akan menghambat kinerja nya dalam 

bekerja karena ia akan memberikan hasil kerja yang kurang baik. 

Begitu juga dengan ASN yang tidak memiliki pengetahuan tentang pekerjaannya maka 

kualitas pekerjaannya akan buruk pula sehingga akan menghambat kinerjanya. Salah satu hal 

yang mempengaruhi pengetahuan seorang ASN adalah tingkat peendidikan ASN itu sendiri, 

semakin tinggi tingkat pendidikan, maka pengetahuan nya pun akan semakin tinggi pula. 

Selain itu budaya kerja/ budaya organisasi yang merupakan kebiasaaan-kebiasaan atau 

norma-norma yang dimiliki oleh SKPD yang dalam hal ini Sekretariat Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah Kabupaten Balangan jika tidak dipatuhi oleh ASN maka akan menghambat 
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kinerjannya. 

Begitu juga dengan lingkungan kerja atau kondisi di sekitar lokasi tempat bekerja seperti 

ruangan yang sempit, sarana dan pra sarana yang kurang memadai, hubungan kerja dengan 

sesama rekan kerja yang kurang baik maka akan berakibat suasana kerja menjadi terganggu 

sehingga akan menghambat kinerja seorang ASN. 

Demikian pula dengan ASN yang tidak loyal tentunya akan mempengaruhi ritme kerja karena 

merasa terganggu oleh pihak luar sehingga hal ini akan menghambat kinerja ASN. 

 

2. Faktor Pendukung 

Faktor pendukung merupakan bagian dari faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja ASN 

yang membuat ASN bisa mencapai kinerja nya dengan baik. Faktor yang yang mendukung 

kinerja ASN pada Sekretariat Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Balangan 

terdiri atas rencana kerja atau rancangan kerja, kemauan ASN dalam bekerja atau motivasi kerja 

ASN yang kuat dalam bekerja, kepemimpinan yang mengayomi bawahannya. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Kasmir Tahun 2019 tentang Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja seperti kemampuan dan keahlian, pengetahuan, rancangan kerja, motivasi 

kerja, kepribadian, kepemimpinan, gaya kepemimpinan, budaya organisasi,kepuasan kerja, 

lingkungan kerja, loyalitas, komitmen. 

Hal ini berarti bahwa jika ASN memiliki rencana kerja atau rancangan pekerjaan yang baik 

maka akan memudahkan ia untuk menyelesaikan pekerjaan dengan tepat dan cepat sehingga hal 

ini akan mendukung kinerjanya. 

Begitu juga dengan ASN yang memiliki motivasi kerja yang kuat dalam bekerja maka ia 

akan bersungguh-sungguh dalam bekerja sehingga akan mendukung kinerja ASN itu sendiri. 

Selain itu kepemimpinan atau perilaku seoraang pemimpin dalam mengatur, mengelola dan 

memerintaah bawahannya untuk mengerjakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya juga akan mendukung kinerja seorang ASN. Perilaku pemimpin yang 

menyenangkaan, mengayomi, mendidik serta membimbing bawahannya tentu akan membuat 

bawahannya merasa senang dan mengikuti apa yang diarahkan daan diperintahkan oleh 

pemimpinnya sehingga hal ini dapat mendukung kinerja ASN. 

 

SIMPULAN 

Kinerja ASN Pada Sekretariat Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Balangan 

cukup baik hal ini dapat dilihat dari berbagai aspek indikator penelitian yaitu kuantitas dari segi 

jumlah tugas yang diselesaikan oleh ASN pada Sekretariat Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

Kabupaten Balangan sudah dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan jumlah yang ditentukan 

dalam periode waktu tertentu serta volume output hasil kerja yang cukup sesuai dengan target atau 

standar yang telah ditentukan walaupun masih ada sebagian kecil yang masih belum mengerjakan 

tugasnya sesuai dengan SOP sehingga perlu upaya pengawasan dan perbaikan. Selain itu dilihat dari 

aspek kualitas kerja, bahwa ketelitian hasil kerja ASN yang mencakup akurasi dan kesesuaian hasil 

kerja dengan standar yang diharapkan termasuk kesalahan atau kekeliruan dalam pekerjaan cukup 

baik namun perlu dilakukan upaya perbaikan agar hasil kerja sesuai dengan yang apa diharapkan. 

Sedangkan untuk kepuasan klien, atasan maupun rekan kerja terhadap hasil akhir pekerjaan dapat 

terpenuhi dengan baik. Selain itu dilihat dari aspek waktu atau kecepatan penyelesaian hasil kerja, 

ASN mampu menyelesaikan tugas sesuai tenggat waktu yang telah ditetapkan walaupun selesai di 

saat deadline. Demikian juga untuk kemampuan kerja dalam menyelesaikan tugas cukup efisien tanpa 

adanya penundaan waktu sehingga waktu yang tersedia dimanfaatkan secara optimal. Dan dilihat dari 

indikator biaya, perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan ASN pada 

Sekretariat Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Balangan dalam kurun waktu tertentu 

sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Demikian juga dengan penggunaan biaya terkait 

penyelesaian tugas ASN sudah efisien. Anggaran yang ada diserap dengan baik. 

Faktor penghambat kinerja ASN terdiri atas faktor eksternal yang berasal dari luar diri ASN 

seperti sarana prasarana, lingkungan kerja yang tidak kondusif, budaya kerja yang tidak baik. Dan 
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faktor internal yang berasal dari dalam diri ASN itu sendiri seperti tingkat pendidikan, pengetahuan 

dan keterampilan, serta loyalitas ASN. Sedangkan faktor pendukungnya antara lain rencana kerja atau 

rancangan kerja, kemauan ASN dalam bekerja atau motivasi kerja yang kuat dalam bekerja, 

kepemimpinan yang mengayomi bawahannya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja ASN pada Sekretariat Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

Kabupaten Balangan antara lain lingkungan kerja, budaya kerja, pengetahuan, keterampilan, motivasi 

kerja, loyalitas, rencana kerja atau rancangan kerja 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Balangan agar memberikan pengawasan 

secara berjenjang kepada bawahannya, memberikan dorongan untuk pemanfaatan waktu secara 

optimal dan memenuhi sarana prasarana dalam menunjang pekerjaan. ASN agar lebih meningkatkan 

kedisiplinannya, mematuhi segala peraturan yang ada dan siap menerima masukan dari pimpinan. 

Bagi Peneliti selanjutnya hendaknya meluaskan tempat penelitian, menambah informan penelitian, 

melakukan penelitian dengan metode berbeda sehingga diperoleh temuan yang lebih baik dalam 

menjelaskan bagaimana kinerja ataupun hal yang dinilai dapat mempengaruhi kinerja ASN. 
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